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Abstract

This research is motivated by the increasing importance of character education in addressing the
various moral and social challenges faced by students in the contemporary era. The development of
information technology, the flow of globalization, and changes in social interaction patterns have had
a significant impact on the behavior and character of the younger generation. These conditions require
educational institutions to focus not only on academic development but also on building strong
character as a provision for students in living in society. Therefore, this study aims to analyze the
implementation of character education based on school culture, the institutional systems that support
its implementation, and the school's response to vatrious external factors that influence the
development of student character at SMP Nurul Istigomah Lumajang. This study uses a qualitative
approach with data collection techniques through in-depth interviews with Islamic Religious
Education teachers as key informants. This approach was chosen to gain a comprehensive
understanding of the practice of character education implemented in the school environment. The
results show that character education at SMP Nurul Istiqomah Lumajang is implemented through the
habituation of school culture integrated into various daily student activities, such as religious activities,
discipline, responsibility, and the formation of social attitudes. This implementation is reinforced by a
structured institutional system through school regulations, coaching programs, and hierarchical
supervision. Furthermore, the study found that the success of internalizing character values is not
solely determined by the school environment but is also influenced by external factors, particularly
family background and social media use. These findings demonstrate the importance of synergy
between schools, families, and the community in supporting student character development.
Therefore, this study contributes to the development of a character education model that is adaptive,
integrative, and relevant to the dynamics of students' current social lives.
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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh semakin pentingnya pendidikan karakter dalam menghadapi
berbagai tantangan moral dan sosial yang dihadapi peserta didik pada era kontemporer. Perkembangan
teknologi informasi, arus globalisasi, serta perubahan pola interaksi sosial telah membawa dampak
yang signifikan terhadap perilaku dan karakter generasi muda. Kondisi tersebut menuntut lembaga
pendidikan untuk tidak hanya berfokus pada pengembangan aspek akademik, tetapi juga pada
pembentukan karakter yang kuat sebagai bekal peserta didik dalam menjalani kehidupan
bermasyarakat. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi pendidikan
karakter berbasis budaya sekolah, sistem kelembagaan yang mendukung pelaksanaannya, serta respons
sekolah terhadap berbagai faktor eksternal yang memengaruhi perkembangan karakter siswa di SMP
Nurul Istigomah Lumajang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik
pengumpulan data melalui wawancara mendalam terhadap guru Pendidikan Agama Islam sebagai
informan utama. Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai
praktik pendidikan karakter yang diterapkan di lingkungan sekolah. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pendidikan karakter di SMP Nurul Istigomah Lumajang dilaksanakan melalui pembiasaan
budaya sekolah yang terintegrasi dalam berbagai aktivitas harian siswa, seperti kegiatan keagamaan,
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kedisiplinan, tanggung jawab, dan pembentukan sikap sosial. Implementasi tersebut diperkuat oleh
sistem kelembagaan yang terstruktur melalui aturan sekolah, program pembinaan, serta pengawasan
yang dilakukan secara berjenjang. Selain itu, penelitian menemukan bahwa keberhasilan internalisasi
nilai-nilai karakter tidak hanya ditentukan oleh lingkungan sekolah, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor
eksternal, terutama latar belakang keluarga dan penggunaan media sosial. Temuan ini menunjukkan
pentingnya sinergi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat dalam mendukung pembentukan karakter
peserta didik. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi dalam pengembangan model
pendidikan karakter yang adaptif, integratif, dan relevan dengan dinamika kehidupan sosial siswa saat
ini.

Kata Kunci: Pendidikan Karakter, Budaya Sekolah, Pembiasaan, Kelembagaan, Faktor Eksternal
Pendahuluan

Pendidikan karakter telah muncul sebagai prioritas strategis dalam sistem pendidikan
kontemporer, terutama dalam menanggapi tantangan global seperti pergeseran nilai, pengaruh media
sosial yang meluas, dan berkurangnya kontrol sosial atas perilaku pemuda. Digitalisasi yang cepat telah
menyebabkan hambatan yang signifikan, termasuk prevalensi kepuasan instan dan individualisme,
yang merusak nilai-nilai moral tradisional(Putri et al., 2025) (Herlina et al., 2024). Pendidikan karakter
yang efektif harus beradaptasi dengan tantangan ini dengan mengintegrasikan teknologi secara bijak,
memperkuat nilai-nilai budaya lokal, dan mendorong kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan
komunitas(Nurhabibah et al., 2025) (Herlina et al., 2024) . Strategi seperti memasukkan nilai-nilai
karakter ke dalam kurikulum, memanfaatkan panutan, dan mempromosikan keterlibatan orang tua
sangat penting untuk menumbuhkan integritas dan tanggung jawab pada siswa(Raharjo et al,
2025) (Purba et al., 2024). Selain itu, wawasan psikologis tentang perkembangan kognitif dan
kecerdasan emosional dapat meningkatkan efektivitas pendidikan karakter, memastikan bahwa
pendidikan karakter tetap relevan dan berdampak dalam membentuk individu yang didasarkan secara
moral di era digital(Putri et al., 2025).

Pendidikan karakter di SMP Nurul Istiqgomah Lumajang telah diintegrasikan melalui berbagai
praktik pembiasaan dan kebijakan sekolah, namun menghadapi tantangan yang signifikan terutama
yang berasal dari faktor eksternal yang mempengaruhi siswa. Lingkungan keluarga, terutama dalam
kasus rumah rusak, memainkan peran penting dalam membentuk karakter siswa, seringkali merusak
upaya sekolah(Pasaribu et al., 2025) (Asri & Deviv, 2023). Selain itu, pengaruh media sosial yang
meresap menghadirkan kendala yang hebat, karena mengekspos siswa pada konten yang tidak
terkendali yang dapat bertentangan dengan nilai-nilai moral yang diajarkan di sekolah(Nurhabibah et
al., 2025) (Yaman etal., 2025) . Tetlepas dari tantangan ini, literatur menekankan pentingnya kolaborasi
antara pendidik, keluarga, dan komunitas untuk menciptakan lingkungan yang mendukung untuk
pengembangan karakter, menunjukkan bahwa pendekatan holistik yang mengintegrasikan pendidikan
karakter di semua mata pelajaran dan kegiatan ekstrakurikuler sangat penting untuk menumbuhkan
integritas dan tanggung jawab pada siswa(Gusna et al., 2025) (Asti & Deviv, 2023).

Memperkuat pendidikan karakter melalui integrasi budaya sekolah dan kegiatan keagamaan
adalah pendekatan multifaset yang telah menunjukkan hasil positif yang signifikan dalam berbagai
pengaturan pendidikan. Penelitian menunjukkan bahwa membiasakan siswa dengan praktik budaya
seperti salam, ketepatan waktu, dan sopan santun, di samping kegiatan keagamaan seperti doa jemaat
dan pembacaan Al-Quran, menumbuhkan karakter disiplin dan bertanggung jawab secara sosial di
antara siswa(Amrullah & Hikmah, 2023) (Rosadi et al., 2025) . Misalnya, penerapan model ISMUBA
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di SMP Muhammadiyah 1 Depok menekankan kolaborasi antara sekolah, orang tua, dan masyarakat,
mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam kegiatan sehari-hari, yang meningkatkan kesadaran moral
dan sosial siswa(Mulyanto et al., 2025) . Selain itu, sekolah-sekolah seperti SD Bruder Dahlia Pontianak
Selatan telah berhasil menumbuhkan lingkungan yang mendukung melalui program terstruktur yang
mempromosikan kerja sama dan disiplin sosial, menunjukkan efektivitas pendekatan holistik terhadap
pendidikan karakter(Marten et al., 2025) . Secara keseluruhan, temuan ini menggarisbawahi pentingnya
budaya sekolah yang positif dan praktik keagamaan yang konsisten dalam membentuk karakter
siswa(Rosadi et al., 2025) .

Implementasi pendidikan karakter ditingkatkan secara signifikan melalui kerangka
kelembagaan yang komprehensif yang mengintegrasikan berbagai komponen, termasuk desain
kurikulum, keterlibatan guru, dan kebijakan sekolah yang mendukung. Pendidikan karakter yang
efektif membutuhkan upaya yang disengaja untuk menanamkan nilai-nilai etika inti, yang dapat dicapai
melalui  pembelajaran  terstruktur, kegiatan ekstrakurikuler, dan budaya sekolah yang
mendukung (Bahri, 2015) (Siregar et al., 2025). Partisipasi aktif guru, khususnya staf bimbingan dan
konseling, sangat penting dalam menumbuhkan perilaku etis di antara siswa(Siregar et al., 2025) . Selain
itu, kolaborasi antara lembaga pendidikan, keluarga, dan masyarakat sangat penting untuk menciptakan
lingkungan yang kondusif bagi pengembangan karakter, seperti yang disorot oleh kebijakan
pemerintah Indonesia yang bertujuan mengubah pendidikan karakter(Maisaroh & Untari, 2024) .
Tantangan seperti komitmen pendidik yang tidak memadai dan sumber daya yang terbatas harus diatasi
untuk mengoptimalkan upaya ini(Siregar et al., 2025) (Ngadiyono & Sukidjo, 2019). Secara
keseluruhan, pendekatan yang terkoordinasi dengan baik yang mencakup mekanisme pembinaan
berjenjang dan kebijakan tegas sangat penting untuk keberhasilan penerapan pendidikan karakter di
sekolah.

Pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah menengah secara efektif dicapai melalui berbagai
pendekatan terpadu, termasuk pembelajaran akademik, kegiatan ko-kurikuler, dan penguatan budaya
sekolah. Penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai karakter seperti tanggung jawab, kerja sama, dan
kesadaran sosial dipupuk melalui program pengalaman seperti pengabdian kepada masyarakat, yang
meningkatkan keterlibatan siswa dan penerapan nilai kehidupan nyata(Rahmelia et al., 2025) . Selain
itu, pendidikan karakter tertanam dalam kurikulum melalui strategi pembelajaran aktif dan pemodelan
peran, mempromosikan sifat-sifat seperti integritas dan kemandirian(zuliani & Munawaroh,
2024) (Kholidin et al., 2025). Kegiatan ekstrakurikuler, termasuk olahraga dan seni, lebih lanjut
berkontribusi pada pengembangan karakter dengan menanamkan disiplin dan kerja tim(Fahroji, 2020)
. Namun, tantangan seperti infrastruktur yang terbatas dan pengaruh eksternal dapat menghambat
upaya ini, memerlukan lingkungan yang mendukung dan kolaborasi antara pendidik, orang tua, dan
masyarakat untuk memastikan perkembangan siswa yang holistik(Kholidin et al., 2025).

Namun demikian, berbagai kajian mengenai pendidikan karakter di sekolah menengah masih
menunjukkan kecenderungan yang dominan bersifat normatif-deskriptif, yakni sebatas memaparkan
konsep, nilai, dan bentuk implementasi secara umum tanpa menggali secara mendalam dinamika
praksis yang terjadi di lapangan. Padahal, realitas implementasi pendidikan karakter tidak berlangsung
dalam ruang yang steril, melainkan berhadapan langsung dengan kompleksitas kondisi peserta didik
yang dipengaruhi oleh latar belakang keluarga, lingkungan sosial, serta perkembangan teknologi dan
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media digital. Akibatnya, aspek penting seperti bagaimana efektivitas pembiasaan budaya sekolah
dalam membentuk karakter siswa, serta bagaimana sekolah merespons faktor-faktor eksternal tersebut,
masih belum banyak terungkap secara komprehensif dalam penelitian-penelitian sebelumnya.

Oleh karena itu, penelitian ini menawarkan kebaruan dengan mengkaji secara empiris praktik
pendidikan karakter berbasis budaya sekolah di SMP Nurul Istigomah Lumajang sebagai sebuah
konteks yang memiliki karakteristik khas, yakni integrasi antara nilai-nilai keagamaan, kebijakan
kelembagaan, dan pembiasaan keseharian. Fokus penelitian diarahkan pada analisis mekanisme
pembiasaan yang diterapkan dalam aktivitas harian siswa, sistem penguatan kelembagaan yang
melibatkan seluruh elemen sekolah, serta bentuk respons yang dilakukan oleh pihak sekolah dalam
menghadapi berbagai tantangan eksternal peserta didik. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya
berhenti pada deskripsi program, tetapi juga berupaya mengungkap proses, strategi, dan dinamika
implementasi pendidikan karakter secara lebih mendalam.

Penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan karena di tengah semakin kompleksnya realitas
sosial peserta didik, model pendidikan karakter yang hanya bertumpu pada aspek internal sekolah
cenderung tidak lagi memadai. Diperlukan suatu pendekatan yang mampu menjembatani antara nilai-
nilai yang dikembangkan di lingkungan sekolah dengan realitas kehidupan siswa di luar sekolah yang
penuh tantangan. Oleh sebab itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baik
secara konseptual dalam pengembangan kajian pendidikan karakter, maupun secara praktis sebagai
rujukan bagi sekolah dalam merancang model pendidikan karakter yang lebih kontekstual, integratif,
dan adaptif terhadap dinamika sosial peserta didik.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan (field
research) yang bertujuan untuk memperoleh pemahaman secara mendalam mengenai pelaksanaan
pendidikan karakter di SMP Nurul Istiqomah Lumajang, Kecamatan Wonorejo, Kabupaten Lumajang.
Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu mengungkap fenomena sosial dan pendidikan secara
komprehensif berdasarkan kondisi nyata yang terjadi di lapangan, sehingga memberikan gambaran
yang utuh mengenai proses implementasi pendidikan karakter dalam lingkungan sekolah. Penelitian
dilaksanakan pada bulan April 2026 dengan fokus pada aktivitas pendidikan karakter yang diterapkan
melalui berbagai program dan kegiatan sekolah. Subjek penelitian adalah guru Pendidikan Agama
Islam (PAI) yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Pemilihan informan dilakukan
secara sengaja dengan pertimbangan bahwa guru PAI memiliki peran strategis dan keterlibatan
langsung dalam merencanakan, melaksanakan, serta mengevaluasi program pendidikan karakter di
sekolah. Dengan demikian, informan yang dipilih diharapkan mampu memberikan data dan informasi
yang relevan sesuai dengan tujuan penelitian.

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama, yaitu wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Wawancara digunakan untuk menggali informasi secara mendalam mengenai strategi,
metode, serta berbagai bentuk implementasi pendidikan karakter yang diterapkan oleh guru dalam
proses pembelajaran maupun kegiatan sekolah. Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung
perilaku, interaksi, serta aktivitas yang mencerminkan nilai-nilai karakter di lingkungan sekolah.
Sementara itu, dokumentasi digunakan untuk memperoleh data pendukung berupa dokumen sekolah,
program kegiatan, foto, serta berbagai arsip yang berkaitan dengan pelaksanaan pendidikan karakter.
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Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai instrumen utama (human instrument) yang berperan
langsung dalam proses pengumpulan, pengolahan, dan interpretasi data. Untuk membantu proses
pengumpulan data, peneliti menggunakan pedoman wawancara yang disusun berdasarkan fokus
penelitian. Selanjutnya, data yang telah diperoleh dianalisis menggunakan model analisis interaktif yang
meliputi tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data dalam bentuk narasi deskriptif, dan penarikan
kesimpulan. Melalui tahapan tersebut, data yang terkumpul dapat diorganisasikan secara sistematis
sehingga menghasilkan temuan yang valid dan mampu memberikan gambaran yang jelas mengenai
pelaksanaan pendidikan karakter di SMP Nurul Istiqomah Lumajang,.

Hasil dan Pembahasan

A. Internalisasi Nilai Karakter melalui Pembiasaan Budaya Sekolah

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pendidikan karakter di SMP  Nurul
Istigomah Lumajang berlangsung melalui pembiasaan budaya sekolah yang terintegrasi dalam aktivitas
harian siswa. Pembiasaan tersebut diwujudkan dalam bentuk praktik sederhana namun konsisten,
seperti pemberian salam pagi, bersalaman ketika bertemu guru, kedisiplinan dalam mengikuti kegiatan
belajar mengajar, serta perilaku sopan dalam berinteraksi dengan teman dan lingkungan sekolah . Selain
itu, siswa juga dibiasakan untuk tidak melakukan tindakan negatif seperti membuli, berkata kasar,
maupun berperilaku tidak sesuai dengan norma usia mereka, sehingga pembiasaan tidak hanya
berorientasi pada pembentukan perilaku positif, tetapi juga pada pencegahan perilaku menyimpang.
Praktik-praktik tersebut tidak berhenti pada tataran simbolik, melainkan menjadi rutinitas yang terus
diulang dan diawasi oleh seluruh elemen sekolah, sehingga secara bertahap membentuk pola perilaku
dan kesadaran diri siswa dalam berkarakter. Lebih lanjut, pembiasaan karakter juga diperkuat melalui
integrasi dalam proses pembelajaran dan aktivitas keagamaan yang menjadi ciri khas sekolah berbasis
pesantren.

Dalam pembelajaran PAI, guru tidak hanya menyampaikan materi, tetapi juga menanamkan
nilai karakter melalui diskusi, pemberian tugas, serta penilaian terhadap sikap dan tanggung jawab siswa
selama proses belajar berlangsung . Di luar kelas, pembentukan karakter diperkuat melalui kegiatan
keagamaan seperti sholat berjamaah, serta program kokurikuler seperti Gerakan Selasa Mengaji
(GSM), pramuka, dan Sabtu Talent yang secara tidak langsung melatih kedisiplinan, tanggung jawab,
dan kerja sama siswa. Integrasi ini menunjukkan bahwa pendidikan karakter di SMP Nurul Istigomah
Lumajang tidak diposisikan sebagai program tambahan, melainkan sebagai bagian inheren dari
keseluruhan sistem pendidikan yang menyatu dalam budaya sekolah. Analisis lebih lanjut menunjukkan
bahwa konsistensi pembiasaan tersebut berkontribusi signifikan dalam membentuk perilaku spontan
siswa. Hal ini terlihat dari kemampuan siswa dalam menjalankan aktivitas keagamaan, seperti sholat
berjamaah, secara mandiri tanpa instruksi dari guru, serta munculnya sikap sopan, tanggung jawab,
dan kepatuhan terhadap aturan dalam kehidupan sehari-hari . Selain itu, pembiasaan yang dilakukan
secara terus-menerus juga menciptakan kesadaran kolektif di kalangan siswa mengenai pentingnya
menjaga perilaku sesuai dengan nilai-nilai yang diajarkan di sekolah. Dengan demikian, dapat dipahami
bahwa pembiasaan yang dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan tidak hanya membentuk
perilaku eksternal, tetapi juga berperan dalam proses internalisasi nilai karakter secara lebih mendalam
pada diri peserta didik.

Jurnal Al-Abshor : Jurnal Pendidikan Agama Islam 295



Jurnal Al-Abshor : Jurnal Pendidikan Agama Islam Vol. 3. No. 3. Juli 2026
e-ISSN: 3062-7141 Hal: 291-303

B. Sistem Kelembagaan dan Penguatan Implementasi

Implementasi pendidikan karakter di SMP  Nurul Istigomah Lumajang tidak hanya
berlangsung pada tataran praktik keseharian, tetapi juga diperkuat oleh sistem kelembagaan yang
terstruktur dan terencana. Program pendidikan karakter telah terintegrasi dalam kurikulum sekolah,
modul ajar, serta target capaian yang dirumuskan dalam bentuk deskripsi penilaian pada setiap akhir
semester . Integrasi ini menunjukkan bahwa pendidikan karakter tidak diposisikan sebagai aktivitas
tambahan, melainkan menjadi bagian integral dari sistem pembelajaran yang dirancang secara
sistematis. Selain itu, sebagai sekolah berbasis pesantren, nilai-nilai karakter juga telah menjadi
kebijakan institusional yang secara konsisten dijadikan acuan dalam seluruh aktivitas pendidikan,
sehingga memiliki legitimasi yang kuat baik secara akademik maupun kultural. Lebih lanjut, seluruh
elemen sekolah terlibat aktif dalam proses pembinaan karakter siswa melalui peran dan tanggung jawab
yang saling terintegrasi.

Guru tidak hanya berfungsi sebagai pengajar, tetapi juga sebagai pembimbing yang secara aktif
memberikan arahan, motivasi, serta penguatan nilai karakter dalam setiap interaksi pembelajaran. Wali
kelas dan pihak kesiswaan berperan dalam memantau perkembangan perilaku siswa secara lebih
intensif, sementara sekolah juga mengembangkan sistem guru wali sebagai bentuk pendampingan
khusus bagi siswa yang memerlukan perhatian lebih . Dalam praktiknya, setiap pelanggaran atau
penyimpangan perilaku tidak langsung diberikan sanksi, melainkan melalui tahapan pembinaan yang
melibatkan berbagai pihak, mulai dari guru, wali kelas, hingga kepala sekolah. Selain itu, terdapat
mekanisme pembinaan berjenjang yang menjadi ciri khas dalam sistem kelembagaan pendidikan
karakter di sekolah ini. Siswa yang mengalami kesulitan dalam internalisasi nilai karakter terlebih
dahulu dibina melalui pendekatan personal oleh guru dan wali kelas, kemudian dilanjutkan oleh guru
wali, dan jika diperlukan akan ditangani oleh guru bimbingan konseling (BK) .

Bahkan, dalam kasus tertentu seperti pelanggaran kedisiplinan yang berulang, sekolah
melibatkan orang tua melalui pemanggilan resmi serta penandatanganan komitmen bersama sebagai
bentuk tanggung jawab kolektif dalam pembinaan karakter siswa. Mekanisme ini menunjukkan bahwa
pendidikan karakter tidak hanya dilakukan secara persuasif, tetapi juga didukung oleh sistem kontrol
yang jelas dan tegas. Dengan demikian, temuan ini menegaskan bahwa sistem kelembagaan yang kuat
menjadi faktor kunci dalam keberhasilan implementasi pendidikan karakter. Koordinasi yang baik
antar elemen sekolah, didukung oleh kebijakan yang jelas serta mekanisme pembinaan yang
berkelanjutan, memungkinkan proses pembentukan karakter berlangsung secara lebih terarah,
sistematis, dan adaptif terhadap berbagai kondisi siswa.

C. Tantangan Eksternal dan Respons Sekolah

Di sisi lain, penelitian ini menemukan bahwa implementasi pendidikan karakter di SMP Nurul
Istigomah Lumajang menghadapi tantangan signifikan yang bersumber dari faktor eksternal siswa.
Kondisi keluarga yang kurang mendukung, seperti broken home, orang tua yang bekerja di luar negeri,
serta siswa yang tingeal dengan kakek atau nenek, menjadi hambatan utama dalam proses
pembentukan karakter . Selain itu, kurangnya perhatian dan pengawasan orang tua terhadap
perkembangan perilaku anak turut mempetrlemah keberlanjutan pembiasaan karakter yang telah
dibangun di sekolah. Lingkungan sosial di luar sekolah yang tidak kondusif juga memperbesar potensi
munculnya perilaku menyimpang pada siswa, sehingga sekolah menghadapi tantangan dalam menjaga
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konsistensi nilai yang telah ditanamkan. Selain faktor keluarga dan lingkungan sosial, pengaruh media
sosial dan perkembangan teknologi digital menjadi tantangan tersendiri dalam pendidikan karakter.
Paparan konten yang tidak terkontrol serta penggunaan media sosial yang kurang bijak pada usia siswa
yang masih di bawah 17 tahun menyebabkan sulitnya pengawasan perilaku siswa di luar lingkungan
sekolah.

Hal ini menunjukkan bahwa tantangan pendidikan karakter tidak hanya bersifat langsung,
tetapi juga bersifat laten dan kompleks, karena melibatkan faktor eksternal yang berada di luar
jangkauan kontrol sekolah. Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa keberhasilan pembiasaan
karakter sangat dipengaruhi oleh latar belakang kebiasaan siswa di lingkungan keluarga. Siswa yang
telah terbiasa dengan disiplin, tanggung jawab, dan kerapian sejak di rumah cenderung lebih mudah
menyesuaikan diri dengan budaya sekolah, sedangkan siswa yang tidak memiliki pembiasaan tersebut
membutuhkan proses adaptasi dan pembinaan yang lebih intensif . Perbedaan latar belakang ini
menyebabkan variasi tingkat keberhasilan internalisasi nilai karakter antar siswa, sehingga pendekatan
yang digunakan tidak dapat disamaratakan. Sebagai respons terhadap kondisi tersebut, sekolah
menerapkan pendekatan yang bersifat komunikatif dan personal dalam proses pembinaan karakter.
Guru, wali kelas, dan guru wali secara aktif melakukan pendampingan terhadap siswa yang mengalami
kesulitan, serta membangun komunikasi dengan orang tua sebagai bagian dari upaya kolaboratif dalam
pendidikan karakter.

Selain itu, sekolah juga menerapkan aturan yang tegas sebagai bentuk kontrol, seperti
perekapan kehadiran, pemberian peringatan lisan dan tertulis, pemanggilan orang tua, hingga
penandatanganan surat perjanjian bagi siswa yang melakukan pelanggaran berulang. Dalam kasus
tertentu, sekolah bahkan mengambil langkah pengembalian siswa kepada orang tua sebagai bentuk
konsekuensi terakhir. Dengan demikian, temuan ini menunjukkan bahwa pendidikan karakter
memerlukan pendekatan yang adaptif dan kontekstual terhadap kondisi peserta didik. Keberhasilan
implementasi tidak hanya bergantung pada kekuatan program internal sekolah, tetapi juga pada
kemampuan institusi dalam merespons kompleksitas faktor eksternal yang memengaruhi
perkembangan karakter siswa.

D. Efektivitas Pembiasaan dalam Pendidikan Karakter

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pengenalan dengan budaya sekolah secara signifikan
meningkatkan pendidikan karakter, karena internalisasi nilai-nilai lebih efektif dicapai melalui praktik
berulang daripada hanya pendekatan kognitif. Studi menunjukkan bahwa budaya sekolah yang
berkembang dengan baik menumbuhkan nilai-nilai penting seperti kerja sama, disiplin, dan prinsip-
prinsip agama melalui kegiatan dan program yang konsisten, yang melibatkan siswa dengan cara yang
berartinya (Marten et al., 2025) (Cahyani et al., 2024). Integrasi sistematis nilai-nilai ini ke dalam
manajemen kurikulum dan interaksi siswa mempromosikan kecerdasan emosional, sosial, dan spiritual,
mempersiapkan siswa untuk tantangan masa depan(Suriadi & Mursidin, 2019) (Oktaviana et al., 2023).
Selain itu, upaya kolaboratif pendidik, keluarga, dan masyarakat sangat penting dalam menciptakan
lingkungan yang kondusif untuk pengembangan karakter, menekankan perlunya pendekatan holistik
dan berkelanjutan untuk pendidikan(Nurazizah & Sutarsih, 2019) . Strategi multifaset ini
menggarisbawahi pentingnya praktik kebiasaan dalam menanamkan nilai-nilai karakter dalam diri

siswa.
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Keberhasilan pembiasaan dalam membentuk perilaku spontan siswa digarisbawahi oleh
perannya dalam pendidikan karakter, di mana konsistensi muncul sebagai faktor penting dalam
menginternalisasi nilai-nilai. Studi menunjukkan bahwa rutinitas harian dan praktik teladan dalam
pengaturan pendidikan secara signifikan meningkatkan kemandirian dan karakter moral siswa,
menumbuhkan kualitas seperti tanggung jawab, disiplin, dan kejujuran(A & Muthi,
2025) (Kurniawanto, 2025) (Saidiman et al., 2023). Misalnya, kegiatan terstruktur seperti doa dan tugas
kelas tidak hanya menanamkan kebiasaan positif tetapi juga memperkuat internalisasi nilai-nilai ini
melalui pengulangan dan penguatan positif(A & Muthi, 2025) (Wahyudin & Abidin, 2022). Selain itu,
integrasi pendekatan modern, termasuk teknologi digital dan keterlibatan masyarakat, melengkapi
metode tradisional, memastikan bahwa pendidikan karakter tetap relevan dan efektif dalam konteks
kontemporer (Kurniawanto, 2025) (Saputri et al., 2025) . Dengan demikian, penerapan strategi
habituasi yang konsisten sangat penting untuk menumbuhkan generasi yang dilengkapi dengan fondasi
moral dan etika yang kuat.

E. Peran Sistem Kelembagaan dalam Pendidikan Karakter

Implementasi pendidikan karakter di sekolah secara signifikan ditingkatkan oleh sistem
kelembagaan yang mendorong kolaborasi antara berbagai pemangku kepentingan, termasuk pendidik,
orang tua, dan masyarakat. Hal ini sejalan dengan model pendidikan karakter berbasis sistem, yang
menekankan integrasi kurikulum, kebijakan sekolah, dan praktik pembelajaran untuk menciptakan
lingkungan pendidikan yang kohesif (Maisaroh & Untari, 2024). Studi ini menyoroti efektivitas
mekanisme pembinaan berjenjang, yang melibatkan semua elemen sekolah dalam memperkuat nilai-
nilai karakter, sehingga memfasilitasi proses internalisasi di antara siswa(Cholifah & Faelasup, 2024) .
Selain itu, peran guru sebagai panutan utama dan budaya sekolah yang mendukung sangat penting
untuk pendidikan karakter yang efektif, karena mereka membantu menjembatani kesenjangan antara
nilai-nilai sekolah dan lingkungan rumah(Muhammad, 2025) (Laatung et al, 2025) . Secara
keseluruhan, pendekatan holistik yang mencakup rutinitas terstruktur, keterlibatan masyarakat, dan
evaluasi berkelanjutan sangat penting untuk memelihara karakter yang kuat pada siswa.

Temuan di seluruh studi menggarisbawahi peran penting faktor eksternal, terutama keluarga
dan media sosial, dalam membentuk karakter siswa, selaras dengan teori sistem ekologi
Bronfenbrenner. Penelitian menunjukkan bahwa pendidikan karakter paling efektif ketika ada sinergi
antara keluarga, sekolah, dan masyarakat, karena lingkungan ini secara kolektif mempengaruhi
perkembangan moral dan perilaku(Oktaviana et al., 2023) (Daniel et al., 2025). Secara khusus,
lingkungan keluarga yang mendukung, ditandai dengan nilai-nilai dan norma positif, sangat penting
untuk menumbuhkan ciri-ciri karakter yang diinginkan pada siswa(Asyha et al., 2024) (Fadillah &
Yustisya, 2024). Selain itu, interaksi media sosial dapat berdampak positif dan negatif terhadap
pembentukan karakter, memerlukan manajemen yang cermat dalam strategi pendidikasi(Oktaviana et
al., 2023) (Qa’iriyah et al., 2025). Oleh karena itu, pendekatan komprehensif yang mengintegrasikan
pengaruh eksternal ini sangat penting untuk pendidikan karakter yang efektif, menyoroti perlunya
kolaborasi di antara semua pemangku kepentingan yang terlibat dalam pengasuhan anak.

Berbeda dengan sebagian penelitian sebelumnya yang cenderung menekankan aspek program
dan kebijakan, penelitian ini menyoroti dinamika praksis serta tantangan nyata di lapangan, sehingga
menunjukkan bahwa keberhasilan pendidikan karakter tidak hanya ditentukan oleh desain program,
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tetapi juga oleh kemampuan sekolah dalam merespons kondisi sosial peserta didik. Temuan ini
sekaligus memperkaya kajian pendidikan karakter dengan menghadirkan perspektif yang lebih empiris
dan kontekstual, terutama dalam melihat interaksi antara faktor internal sekolah dan faktor eksternal
siswa dalam proses pembentukan karakter. Dalam kerangka tersebut, penelitian ini memberikan
kontribusi konseptual dengan menegaskan bahwa efektivitas pendidikan karakter ditentukan oleh tiga
aspek utama, yaitu pembiasaan budaya sekolah, sistem kelembagaan yang terintegrasi, serta respons
adaptif terhadap dinamika eksternal peserta didik. Implikasi praktis dari temuan ini menunjukkan
bahwa pengembangan pendidikan karakter perlu diarahkan pada model yang tidak hanya berbasis
internal sekolah, tetapi juga melibatkan kolaborasi dengan keluarga serta penguatan literasi digital,
sehingga lebih mampu menjawab kompleksitas kehidupan sosial peserta didik secara nyata.
Kesimpulan

Temuan terpenting dalam penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan pendidikan karakter
di SMP Nurul Istigomah Lumajang tidak semata-mata ditentukan oleh keberadaan program atau
desain kurikulum, melainkan oleh konsistensi pembiasaan budaya sekolah yang terintegrasi dalam
seluruh aktivitas harian serta didukung oleh sistem kelembagaan yang kuat. Hal yang menarik sekaligus
menjadi temuan khas adalah bahwa pembiasaan yang dilakukan secara terus-menerus mampu
membentuk perilaku spontan siswa, seperti kesadaran menjalankan ibadah tanpa instruksi dan sikap
sopan dalam interaksi sosial. Namun demikian, temuan penelitian ini juga mengungkap bahwa
efektivitas pembiasaan tersebut sangat dipengaruhi oleh faktor eksternal, khususnya latar belakang
keluarga dan pengaruh media sosial, sehingga keberhasilan pendidikan karakter bersifat kontekstual
dan tidak sepenuhnya dapat dikendalikan oleh sekolah. Secara keilmuan, penelitian ini tidak hanya
mengonfirmasi temuan sebelumnya yang menekankan pentingnya budaya sekolah dan pembiasaan
dalam pendidikan karakter, tetapi juga menyumbangkan perspektif baru dengan menegaskan bahwa
keberhasilan pendidikan karakter ditentukan oleh interaksi dinamis antara faktor internal sekolah dan
faktor eksternal peserta didik. Penelitian ini memperluas kajian pendidikan karakter dengan
menunjukkan bahwa sistem kelembagaan yang terintegrasi serta mekanisme pembinaan berjenjang
menjadi elemen penting yang sering kali kurang mendapat perhatian dalam penelitian sebelumnya.
Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi konseptual berupa penguatan pendekatan
kontekstual dalam pendidikan karakter yang tidak hanya berfokus pada aspek pedagogis, tetapi juga
mempertimbangkan dimensi sosial peserta didik. Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa
keterbatasan yang perlu diperhatikan. Penelitian ini terbatas pada satu lokasi, yaitu SMP Nurul
Istiqomah Lumajang, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasi pada konteks sekolah lain dengan
karakteristik yang berbeda. Selain itu, data penelitian hanya bersumber dari perspektif guru, sehingga
belum sepenuhnya merepresentasikan pengalaman siswa maupun orang tua secara langsung.
Keterbatasan lain tetletak pada pendekatan kualitatif yang digunakan, yang meskipun memberikan
kedalaman analisis, namun belum mampu menjangkau variasi kasus yang lebih luas. Oleh karena itu,
penelitian selanjutnya perlu dilakukan dengan melibatkan sampel yang lebih beragam, lintas jenjang
pendidikan, serta menggunakan pendekatan campuran (mixed methods), agar diperoleh pemahaman
yang lebih komprehensif dan dapat menjadi dasar dalam perumusan kebijakan pendidikan karakter
yang lebih tepat dan efektif.
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